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Abstract: This study examines the role of parents in enhancing children's religious literacy through
da'wah communication within the family. Using a descriptive qualitative approach and
phenomenological methods, the research explores parental strategies in addressing the challenges
of the digital era. The findings reveal that parental role modeling, creative da'wah communication
through prophetic stories and digital media, and children's involvement in religious activities
contribute to increased religious literacy. Key challenges include limited time, lack of religious
knowledge, and negative technological influences. Parental mediation strategies, such as active
guidance and content restriction, prove effective. Love-based communication fosters a conducive
environment for religious learning. With the right approach, parents can shape children with strong
faith and noble character in the digital age.
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Abstrak: Penelitian ini membahas peran orang tua dalam memperkuat literasi agama anak melalui
komunikasi dakwah dalam keluarga. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode
fenomenologi, penelitian ini mengeksplorasi strategi orang tua dalam menghadapi tantangan era
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan orang tua, komunikasi dakwah kreatif
melalui cerita nabi dan media digital, serta keterlibatan anak dalam aktivitas keagamaan, berperan
dalam meningkatkan literasi agama. Tantangan utama meliputi keterbatasan waktu, kurangnya
pengetahuan agama, dan pengaruh negatif teknologi. Strategi parental mediation, seperti
pendampingan aktif dan pembatasan konten, menjadi solusi efektif. Komunikasi berbasis kasih
sayang menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran agama. Dengan pendekatan yang
tepat, orang tua dapat membentuk karakter anak yang beriman dan berakhlak mulia di era digital.

Kata kunci: Literasi; agama; komunikasi; dakwah

Pendahuluan

Keluarga merupakan unit sosial terkecil sekaligus fondasi utama dalam pembentukan
karakter individu (Ding & Fei, 2024; Leidy & Parke, 2015; Parke et al., 2008). Di dalam
keluarga, proses sosialisasi awal terjadi, membentuk dasar nilai, norma, dan perilaku seorang
anak (Murteira Morgado et al., 2013; Sigel, 2014). Dalam konteks ini, orang tua memiliki
peran strategis sebagai madrasah pertama bagi anak, yang bukan hanya bertanggung jawab
atas pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional, tetapi juga dalam membangun pondasi
intelektual dan spiritual anak. Salah satu aspek penting dalam pendidikan keluarga adalah
literasi agama, yang tidak sekadar mencakup pengenalan ajaran agama, tetapi juga
pemahaman nilai-nilai moral, etika, dan praktik spiritual yang menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari (Parke et al., 2008; Sheppard, 2009). Literasi agama anak mengalami
penurunan signifikan di era digital. Banyak anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan
perangkat elektronik dibandingkan dengan mengikuti pembelajaran agama, sehingga nilai-
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nilai agama dan pemahaman etika mereka melemah. Survei menunjukkan bahwa keterlibatan
anak dalam pendidikan agama semakin menurun, sementara perilaku moral dan etika mereka
semakin dipengaruhi oleh konten digital dibandingkan dengan ajaran keluarga. Dari
perspektif das sein, realitas menunjukkan bahwa banyak orang tua kesulitan memberikan
bimbingan agama secara konsisten akibat keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan agama,
dan dominasi teknologi. Sebaliknya, perspektif das sollen menekankan kondisi ideal di mana
orang tua seharusnya berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai agama melalui komunikasi
yang terstruktur dan menarik.

Literasi agama memiliki peran fundamental dalam membentuk identitas dan karakter
anak agar tetap kokoh dalam menghadapi berbagai dinamika sosial yang terus berkembang
(Goltsova & Yakovleva, 2018; Hastings & Grady, 2020). Namun, tantangan dalam
memberikan literasi agama semakin kompleks di era digital ini (Hgjsgaard & Warburg, 2005;
Nuzuli, 2020; Whyte, 2022). Kemajuan teknologi tidak hanya membawa dampak positif
berupa akses informasi yang luas, tetapi juga menyuguhkan tantangan berupa eksposur
terhadap konten yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai agama dan moral (J. D. Hess,
1964; M. E. Hess, 2023). Anak-anak, sebagai generasi digital, sering kali menghabiskan
waktu lebih banyak dengan perangkat elektronik dibandingkan dengan berinteraksi langsung
dengan keluarga (Ichwan et al., 2024; Romadlan et al., 2023). Situasi ini dapat mengurangi
intensitas komunikasi keluarga, termasuk komunikasi dakwah yang menjadi sarana utama
orang tua dalam menyampaikan nilai-nilai agama (Campbell & Connelly, 2020; Ichwan et al.,
2024).

Tidak semua orang tua mampu menghadapi tantangan ini. Banyak yang merasa kurang
memiliki pengetahuan agama yang cukup untuk membimbing anak secara mendalam (Zellma,
2023; Zellma & Makosa, 2024). Sebagian besar juga menghadapi keterbatasan waktu akibat
kesibukan pekerjaan atau tanggung jawab lainnya (Ahmad Zaenuri & Abdullah, 2023; Utami,
2024). Akibatnya, anak-anak menjadi lebih rentan terhadap pengaruh negatif, kehilangan
pegangan moral, dan mengalami kesulitan dalam membentuk karakter yang kuat (Smith et al.,
2019). Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan yang efektif dalam membangun literasi
agama anak, yang tidak hanya relevan dengan perkembangan zaman tetapi juga mampu
menjawab kebutuhan spiritual mereka.

Dalam perspektif komunikasi, salah satu pendekatan yang dapat menjembatani
kesenjangan ini adalah melalui komunikasi dakwah yang efektif. Komunikasi dakwah bukan
sekadar menyampaikan ajaran agama secara satu arah, tetapi juga menciptakan ruang dialog
yang interaktif dan mendalam antara orang tua dan anak. Keberhasilan komunikasi dakwah
dalam keluarga sangat bergantung pada pemilihan metode, bahasa, dan media yang tepat,
sehingga nilai-nilai agama dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami
oleh anak-anak. Penggunaan media digital yang sesuai dengan preferensi anak juga menjadi
aspek penting dalam strategi komunikasi dakwah di era modern. Dengan pendekatan yang
tepat, komunikasi dakwah dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai agama,
membentuk karakter anak, serta memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak
dalam suasana yang harmonis dan penuh kasih sayang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam membangun
literasi agama anak melalui komunikasi dakwah di lingkungan keluarga. Fokus utama
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penelitian ini adalah bagaimana orang tua mengadaptasi metode dakwah dalam menjawab
tantangan era digital, serta bagaimana komunikasi dakwah dapat menjadi strategi yang efektif
dalam membangun hubungan yang lebih kuat antara orang tua dan anak. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan model komunikasi dakwah yang relevan, interaktif, dan
inspiratif, sehingga dapat mendukung penguatan literasi agama anak secara lebih optimal.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi
dakwah yang tidak hanya berorientasi pada pengajaran nilai-nilai agama, tetapi juga pada
pembentukan karakter anak agar tumbuh menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia,
dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai spiritual yang kokoh. Penelitian
ini berkontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan agama kontemporer, memberikan
wawasan tentang bagaimana orang tua dapat secara efektif mengomunikasikan nilai-nilai
agama meskipun menghadapi tantangan era digital. Keunikan penelitian ini terletak pada
pendekatan integratif yang menggabungkan komunikasi dakwah berbasis keluarga dengan
pemanfaatan teknologi digital secara efektif, sesuatu yang belum banyak dibahas dalam
penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
fenomenologi (Nuzuli, 2022). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam
pengalaman dan pandangan orang tua dalam memberikan literasi agama kepada anak melalui
komunikasi dakwah di lingkungan keluarga. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi makna
dari tindakan dan interaksi yang dilakukan orang tua dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
langsung. Wawancara dilakukan dengan lima informan yang dipilih secara purposif, yaitu
orang tua dengan latar belakang profesi yang berbeda (Sugiyono, 2018), seperti guru dan
petani. Pemilihan informan ini bertujuan untuk mendapatkan keragaman pandangan dan
pengalaman dalam mendidik anak dengan literasi agama. Selama wawancara, peneliti
berinteraksi langsung dengan informan untuk menggali informasi tentang cara mereka
menerapkan literasi agama, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang digunakan.

Karakteristik dan jumlah informan dalam penelitian ini dirancang untuk mencakup
beragam latar belakang, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
peran orang tua dalam memberikan literasi agama. Penelitian ini melibatkan lima informan
utama yang semuanya adalah orang tua dengan rentang usia antara 38 hingga 45 tahun.

Tabel 1. Daftar Informan
No Kode Informan Usia Pekerjaan

1 Informan 1 45 Guru
2 Informan 2 38 Petani
3 Informan 3 41 Petani
4 Informan 4 38 Guru
5 Informan 5 45 Guru

Para informan dipilih dengan menggunakan pendekatan purposif, memastikan bahwa
mereka memenuhi Kriteria relevansi terhadap topik penelitian, yaitu aktif dalam memberikan
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literasi agama kepada anak-anak mereka di lingkungan keluarga. Latar belakang pekerjaan
informan terdiri dari profesi guru dan petani. Pemilihan ini mencerminkan variasi lingkungan
sosial dan pendidikan yang dapat memengaruhi cara setiap orang tua menerapkan literasi
agama. Selain wawancara, observasi juga dilakukan untuk mengamati bagaimana orang tua
berinteraksi dengan anak-anak mereka dalam kehidupan sehari-hari. Observasi ini
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai praktik literasi agama di lingkungan
keluarga, termasuk pola komunikasi dakwah yang diterapkan (Nuzuli, 2022).

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan tiga langkah utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018). Reduksi data
dilakukan dengan memilah informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. Data tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk narasi terstruktur untuk menggambarkan pola dan makna
dari pengalaman orang tua dalam memberikan literasi agama. Akhirnya, kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan-temuan utama yang muncul selama proses analisis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam memberikan literasi agama
sangat krusial dalam membentuk karakter anak. Literasi agama dipahami sebagai pondasi
penting yang menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan praktik ibadah sejak dini. Temuan ini
dikaji menggunakan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) oleh Bandura, yang
menekankan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan imitasi terhadap model yang
mereka anggap signifikan, dalam hal ini adalah orang tua. Selain itu, komunikasi dakwah
yang kreatif dalam keluarga dianalisis menggunakan Teori Komunikasi Dakwah, yang
menyoroti pentingnya penggunaan media yang sesuai dan pendekatan berbasis kasih sayang
dalam penyampaian ajaran agama. Penggunaan teknologi digital sebagai media dakwah juga
dieksplorasi dengan Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations Theory) oleh Rogers, yang
menjelaskan bagaimana teknologi baru dapat diadopsi untuk memperkuat proses pendidikan
agama di lingkungan keluarga. Tantangan yang dihadapi orang tua dalam memberikan literasi
agama, seperti keterbatasan waktu dan pengaruh negatif teknologi, dibahas melalui Teori
Mediasi Orang Tua (Parental Mediation Theory), yang menawarkan strategi seperti
pendampingan aktif dan pembatasan akses terhadap konten yang kurang sesuai dengan nilai-
nilai agama.

Pentingnya Orang Tua sebagai Teladan

Semua informan sepakat bahwa orang tua berfungsi sebagai teladan utama dalam proses
literasi agama. Hal ini sangat sejalan dengan konsep komunikasi dakwah melalui keteladanan
(role model communication) yang ditekankan oleh teori komunikasi dakwah. Keteladanan
adalah cara komunikasi yang paling efektif, karena melalui contoh langsung, pesan agama
lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh anak (Aini & Don, 2022). Teori ini menganggap
bahwa pengajaran agama tidak hanya dilakukan dengan kata-kata, tetapi lebih kepada contoh
konkret yang dilihat dan ditiru oleh anak-anak (Jamilin et al., 2017). Penggunaan contoh
dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat berjamaah dan kejujuran, memperkuat pesan
moral yang ingin disampaikan, dan memberikan pondasi yang kokoh bagi pembentukan
karakter anak.
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Semua informan sepakat bahwa orang tua adalah panutan utama bagi anak-anak.
Dengan memberikan contoh nyata dalam praktik agama, seperti shalat berjamaah, membaca
Al-Qur’an, dan menunjukkan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, anak lebih mudah
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama. Salah satu informan menggambarkan
bahwa literasi agama ibarat "bibit unggul” yang harus ditanamkan dengan teladan yang
konsisten agar tumbuh menjadi karakter yang kuat.

“Orang tua berperan sangat penting sebagai teladan utama dalam memberikan literasi
agama kepada anak. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat dari orang
tua mereka, jadi orang tua harus memberikan contoh nyata dalam praktik agama,
seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan menunjukkan nilai kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi agama bukan hanya tentang mengajarkan teori, tetapi
juga tentang menanamkan nilai-nilai agama melalui teladan yang konsisten. Ini ibarat
bibit unggul yang harus ditanam dengan baik agar karakter anak tumbuh kuat”
(wawancara dengan informan 1).

Temuan ini juga sejalan dengan teori social learning (pembelajaran sosial) dari Bandura
(1977), yang menekankan bahwa individu, terutama anak-anak, belajar melalui observasi dan
imitasi terhadap model yang mereka anggap signifikan, dalam hal ini adalah orang tua
(Amsari et al., 2024). Dalam konteks literasi agama, ketika anak melihat orang tua mereka
secara konsisten melaksanakan ibadah dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari, mereka tidak hanya mengadopsi tindakan tersebut, tetapi juga menginternalisasi
makna dan nilai yang mendasarinya. Selain itu, penelitian ini menguatkan konsep habit
formation dalam pembentukan karakter religius. Kebiasaan yang ditanamkan sejak dini
melalui praktik yang berulang, seperti membaca Al-Qur’an bersama, shalat berjamaah, dan
menampilkan kejujuran, akan membentuk pola perilaku yang berkelanjutan hingga dewasa
(Huda, 2021). Oleh karena itu, peran orang tua sebagai role model dalam literasi agama bukan
sekadar instruksional, tetapi juga transformatif, yakni membentuk pola pikir, sikap, dan
kebiasaan anak dalam jangka panjang.

Lebih jauh, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keteladanan orang tua dalam
literasi agama bukan hanya bersifat kognitif (pengetahuan agama), tetapi juga afektif
(penghayatan nilai) dan psikomotorik (penerapan dalam kehidupan). Dengan demikian,
literasi agama yang diberikan melalui contoh nyata memiliki efek yang lebih kuat
dibandingkan hanya sekadar penyampaian verbal.

Komunikasi Dakwah yang Kreatif

Dalam wawancara, beberapa informan menekankan pentingnya komunikasi dakwah
yang kreatif, misalnya dengan menggunakan cerita nabi atau teknologi seperti video animasi
dan aplikasi edukasi berbasis agama. Hal ini sejalan dengan prinsip komunikasi dakwah yang
adaptif dan kontekstual (Aini & Don, 2022; Daly, 2023). Komunikasi dakwah tidak hanya
mengandalkan pendekatan tradisional, tetapi harus dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman (Hasanah et al., 2024). Penggunaan teknologi dan media kreatif
sebagai alat dakwah mencerminkan kemampuan orang tua untuk mengadaptasi pesan agama
agar tetap relevan dan menarik bagi anak-anak yang hidup di era digital (Gtowka et al., 2024).
Teori komunikasi dakwah menekankan pentingnya pemilihan media yang sesuai agar pesan
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dakwah dapat diterima dengan baik oleh audiens yang lebih muda dan lebih terpapar
teknologi.

Orang tua mengadaptasi komunikasi dakwah dengan cara-cara yang kreatif untuk
menjaga minat anak. Misalnya, salah satu informan menggunakan cerita nabi atau kisah
islami yang disampaikan dengan gaya yang menarik agar anak tidak bosan. Informan lainnya
memanfaatkan media teknologi seperti video animasi dan aplikasi edukasi berbasis agama
untuk membantu anak memahami konsep-konsep keagamaan secara interaktif.

“Komunikasi dakwah yang kreatif sangat membantu anak-anak untuk tetap tertarik
dalam mempelajari agama. Saya sering bercerita tentang kisah nabi atau cerita islami
yang saya sampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Saya juga
menggunakan teknologi, seperti video animasi atau aplikasi edukasi berbasis agama,
untuk membuat anak-anak lebih tertarik dan memahami agama dengan cara yang
interaktif dan menyenangkan. Ini membuat mereka lebih mudah menyerap nilai-nilai
agama” (wawancara dengan informan 3).

Pendekatan kreatif dalam komunikasi dakwah berperan penting dalam mempertahankan
minat anak terhadap ajaran agama. Penggunaan cerita nabi dan kisah islami yang disampaikan
dengan gaya menarik membantu meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran sosial (Bandura, 1977), yang menekankan bahwa anak
lebih mudah menyerap nilai-nilai melalui model atau cerita yang menggugah emosi dan
imajinasi (Amsari et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan media teknologi, seperti video
animasi dan aplikasi edukasi berbasis agama, mendukung metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan sesuai dengan kebiasaan anak di era digital. Dalam konteks dakwah, strategi ini
memungkinkan anak-anak untuk tidak hanya mendengar atau membaca, tetapi juga melihat
dan berpartisipasi dalam pembelajaran agama. Ini mencerminkan prinsip komunikasi dua arah
yang lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah seperti ceramah konvensional (Hasanah
et al., 2024).

Tantangan dalam Memberikan Literasi Agama

Beberapa informan mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam memberikan
literasi agama kepada anak-anak, termasuk keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan
agama, dan pengaruh negatif teknologi. Dalam teori komunikasi dakwah, tantangan ini dapat
dilihat sebagai hambatan komunikasi yang mengganggu proses penyampaian pesan (Ghani &
Dahlan, 2021; Hassan et al., 2021; Rosidi, 2021). Noise atau gangguan dalam komunikasi
dakwah sering kali terjadi karena faktor eksternal, seperti kesibukan orang tua atau gangguan
dari media digital (Oduor et al., 2016; Ozmen et al., 2016). Teori ini mengajarkan bahwa
untuk mengatasi gangguan ini, orang tua perlu berusaha menciptakan komunikasi yang
relevan dan tepat sasaran (Anyakoha et al., 2023; Pamungkas et al., 2025; Salih et al., 2019).
Misalnya, dengan menyampaikan pesan agama dalam konteks yang lebih dekat dengan
kehidupan anak, atau dengan menggunakan teknologi secara bijak untuk mengatasi pengaruh
negatif yang ada.

Penelitian ini juga mengungkap tantangan signifikan yang dihadapi oleh orang tua,
termasuk keterbatasan waktu akibat kesibukan, kurangnya pengetahuan agama yang
memadai, serta pengaruh negatif teknologi yang membuat anak lebih tertarik pada hiburan
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digital dari pada pembelajaran agama. Salah satu informan menyoroti bahwa pentingnya
komunikasi dakwah yang relevan adalah untuk mengimbangi efek buruk dari paparan konten
digital yang tidak sesuai dengan nilai agama.

“Tantangan terbesar dalam memberikan literasi agama adalah keterbatasan waktu,
karena sibuk dengan pekerjaan. Selain itu, saya juga merasa kurang memiliki
pengetahuan agama yang mendalam untuk menjelaskan beberapa hal kepada anak.
Pengaruh negatif teknologi, seperti media sosial dan permainan digital, juga menjadi
masalah besar. Anak-anak cenderung lebih tertarik pada hiburan tersebut, yang sering
kali tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, penting bagi orang tua
untuk menyampaikan dakwah dengan cara yang relevan dan menarik agar bisa
mengimbangi efek buruk dari konten digital tersebut ” (wawancara dengan informan 4).

Selain mengidentifikasi tantangan yang dihadapi orang tua dalam memberikan literasi
agama kepada anak-anak, penelitian ini juga menyoroti pentingnya strategi komunikasi
dakwah yang adaptif. Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif harus mempertimbangkan
faktor-faktor psikologis dan sosial anak agar pesan dapat diterima dengan baik. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah contextual religious communication, yakni strategi
dakwah yang menyesuaikan pesan agama dengan pengalaman sehari-hari anak serta tren
digital yang mereka minati. Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun
teknologi memiliki dampak negatif, namun jika dimanfaatkan secara bijak, teknologi dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan literasi agama. Beberapa informan
menyebutkan bahwa aplikasi pembelajaran agama, video dakwah yang menarik, serta
komunitas daring berbasis nilai-nilai agama dapat menjadi solusi untuk mengimbangi
pengaruh konten digital yang kurang sesuai. Hal ini sejalan dengan teori media richness yang
menyatakan bahwa efektivitas komunikasi bergantung pada pemilihan medium yang tepat
(Ku et al., 2021).

Selain itu, konsep parental mediation theory Livingstone & Helsper, 2007 dalam
(Wright & Wachs, 2024) juga relevan dalam memahami bagaimana orang tua dapat
mengelola penggunaan media digital anak. Tiga bentuk mediasi utama, yaitu active mediation
(pendampingan aktif), restrictive mediation (pembatasan), dan co-viewing (menonton
bersama) dapat diterapkan untuk memastikan bahwa anak-anak tidak hanya menerima
hiburan, tetapi juga memperoleh edukasi agama melalui media yang mereka konsumsi.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tantangan dalam memberikan literasi
agama tidak hanya memerlukan perubahan dalam cara orang tua menyampaikan dakwah,
tetapi juga pendekatan yang lebih strategis dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat
dakwah yang lebih efektif.

Metode Pemberian Literasi Agama

Metode yang digunakan oleh orang tua dalam memberikan literasi agama kepada anak-
anak seperti pendekatan personal dan melibatkan anak dalam aktivitas keagamaan, dapat
dikaitkan dengan prinsip dialogis dalam komunikasi dakwah. Pendekatan ini menekankan
pada interaksi dua arah, di mana orang tua tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga
mendengarkan dan memahami kebutuhan serta minat anak (Wahidin, 2017). Dengan cara ini,
pesan dakwah tidak hanya disampaikan, tetapi juga diterima secara aktif oleh anak, yang
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membuat mereka merasa lebih dihargai dan terlibat dalam proses belajar agama (Aini & Don,
2022; Jamilin et al., 2017). Dialogis juga berarti komunikasi yang bersifat terbuka dan penuh
kasih sayang, seperti yang ditekankan dalam wawancara oleh informan yang berbicara
tentang pentingnya suasana yang hangat dalam berkomunikasi dengan anak.

Beberapa metode yang efektif ditemukan dalam penelitian ini, termasuk diskusi
keluarga, penggunaan media kreatif, dan keterlibatan anak dalam aktivitas keagamaan. Salah
satu metode yang dianggap berhasil adalah pendekatan personal, di mana orang tua
menyesuaikan cara komunikasi mereka dengan kepribadian dan minat anak, sehingga anak
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar agama secara mandiri.

“Metode yang saya rasa efektif adalah pendekatan personal, yaitu menyesuaikan cara
komunikasi dengan kepribadian dan minat anak. Setiap anak memiliki cara belajar
yang berbeda, jadi penting untuk memahami bagaimana mereka lebih mudah menerima
informasi. Saya sering mengajak anak-anak berdiskusi tentang agama atau melibatkan
mereka dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian atau kegiatan sosial berbasis
agama. Ini memberi mereka pengalaman langsung yang lebih berkesan dan
membangun pemahaman agama yang lebih mendalam” (wawancara dengan informan
2).

Pendekatan personal dalam komunikasi literasi agama antara orang tua dan anak tidak
hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga membangun ikatan
emosional yang lebih kuat. Menyesuaikan metode komunikasi dengan kepribadian dan minat
anak memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam menerima ajaran agama, karena
mereka merasa dihargai dan dipahami. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal,
yang menekankan pentingnya empati dan kepercayaan dalam proses penyampaian pesan
(Rala & Paula Gaspar, 2023). Selain itu, keterlibatan anak dalam aktivitas keagamaan, seperti
pengajian atau kegiatan sosial berbasis agama, tidak hanya meningkatkan pemahaman agama
mereka secara kognitif tetapi juga membentuk pengalaman afektif dan sosial yang
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan. Prinsip pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) menunjukkan bahwa anak cenderung lebih memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai agama jika mereka mengalaminya secara langsung (Aini & Don,
2022; Jamilin et al., 2017).

Lebih lanjut, konsep komunikasi dakwah yang dialogis memperkuat temuan bahwa
komunikasi dua arah lebih efektif dalam menanamkan literasi agama dibandingkan dengan
pendekatan satu arah yang bersifat instruktif. Dengan mendengarkan pandangan anak dan
memberikan ruang bagi mereka untuk bertanya serta berdiskusi, orang tua tidak hanya
menjadi sumber informasi tetapi juga fasilitator yang membimbing anak dalam membangun
pemahaman agama yang lebih mandiri dan reflektif (Aini & Don, 2022; Jamilin et al., 2017).
Kesimpulannya, metode seperti pendekatan personal, penggunaan media kreatif, dan
partisipasi dalam aktivitas keagamaan terbukti efektif karena mengakomodasi cara belajar
anak yang berbeda-beda. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan literasi agama, tetapi juga
membentuk pola komunikasi yang lebih harmonis antara orang tua dan anak dalam konteks
pendidikan agama di keluarga.
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Dampak Literasi Agama

Beberapa informan menyebutkan bahwa anak-anak yang menerima literasi agama sejak
dini menunjukkan karakter yang lebih baik, lebih taat, dan lebih mudah diarahkan. Ini sesuai
dengan tujuan utama dari komunikasi dakwah, yaitu untuk mengubah sikap dan perilaku
individu menuju kebaikan (Anwar et al., 2022; Eka Arthia Mariani, 2022). Teori komunikasi
dakwah juga menekankan bahwa komunikasi yang efektif harus mampu menghasilkan
perubahan yang positif pada audiens (Rusna, 2021; SusenoAndi et al., 2022). Dalam hal ini,
orang tua yang konsisten memberikan literasi agama membantu anak-anak membentuk
pondasi moral yang kuat, yang membuat mereka lebih tahan terhadap godaan dan pengaruh
buruk dari lingkungan. Literasi agama yang tepat dapat membentuk karakter anak yang lebih
stabil dan kokoh. Orang tua yang secara konsisten memberikan literasi agama melaporkan
perubahan positif pada perilaku anak. Anak-anak yang mendapatkan pemahaman agama sejak
dini menunjukkan karakter yang lebih baik, lebih mudah diarahkan, dan lebih tahan terhadap
pengaruh negatif lingkungan.

“Orang tua yang secara konsisten memberikan literasi agama melaporkan perubahan
positif pada perilaku anak. Anak-anak yang mendapatkan pemahaman agama sejak dini
menunjukkan karakter yang lebih baik, lebih mudah diarahkan, dan lebih tahan
terhadap pengaruh negatif lingkungan” (wawancara dengan informan 5).

Analisis Relevansi Komunikasi Dakwah
Komunikasi dakwah dalam keluarga menjadi sarana strategis untuk membangun

pemahaman agama anak (Jolin et al., 2022; Lacson, 2020; Nelson et al., 2024). Dengan
bahasa yang sederhana dan media yang sesuai, pesan-pesan agama dapat disampaikan lebih
efektif (Gabb & Fink, 2018; Tagawa & Yoshida, 2007). Beberapa informan menekankan
bahwa komunikasi dakwah dalam keluarga harus dilakukan dengan penuh kasih sayang dan
keakraban (Bennett-Brown & Denes, 2023) dan ini yang menciptakan suasana yang kondusif
untuk pembelajaran agama. Ini menggambarkan penerapan prinsip komunikasi dakwah yang
berbasis kasih sayang (love-based communication) (Guerrero & Wiedmaier, 2013). Teori
komunikasi dakwah menyarankan bahwa pesan-pesan agama akan lebih mudah diterima jika
disampaikan dengan penuh empati dan perhatian (Eka Arthia Mariani, 2022). Suasana yang
penuh kasih akan menciptakan ikatan yang kuat antara orang tua dan anak, yang
memungkinkan proses pembelajaran agama berjalan dengan lebih lancar dan menyenangkan
(Dillow et al., 2014; Floyd & Riforgiate, 2008).

Simpulan

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana komunikasi dakwah
dalam keluarga dapat dioptimalkan menggunakan berbagai teori komunikasi dan
pembelajaran yang relevan. Strategi yang ditemukan dalam penelitian ini tidak hanya
mengatasi tantangan era digital tetapi juga menawarkan pendekatan yang lebih efektif dan
kontekstual dalam membangun literasi agama anak. Penelitian ini menegaskan bahwa orang
tua memiliki peran utama dalam meningkatkan literasi agama anak melalui komunikasi
dakwah yang efektif. Keteladanan orang tua, komunikasi berbasis kasih sayang, serta
pemanfaatan media digital menjadi strategi utama dalam menanamkan nilai-nilai agama
kepada anak. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan pengaruh negatif
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teknologi, strategi seperti pendampingan aktif dan pembatasan konten dapat menjadi solusi.
Dengan pendekatan yang sesuai, literasi agama dapat diperkuat di dalam keluarga, sehingga
anak tidak hanya memahami nilai-nilai agama tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi dakwah yang kreatif dan kontekstual dapat menjadi jembatan bagi
orang tua dalam membimbing anak menghadapi era digital tanpa kehilangan esensi ajaran
agama. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar orang tua lebih aktif dalam
menerapkan komunikasi dakwah yang inovatif dan berbasis kasih sayang guna membentuk
generasi yang berakhlak mulia dan religius.
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